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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efisiensi dan 

pengaruh pengunaan faktor-faktor produksi pada industri rumah tangga gula semut 

di Desa Hargorojo Kecamatan Bagelen Kabupaten Purworejo. Data yang 

digunakan yaitu data primer dengan melakukan pengisian kuesioner kepada 

responden. Alat analisis yang digunakan adalah Stochastic Frontier Analysis (SFA)  

dan analisis regresi linear berganda dengan bantuan software Frontier 4.1 dan 

Eviews 10. Jumlah populasi pengrajin gula semut sebanyak 111 orang dan diambil 

53 sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengunaan faktor-faktor produksi 

gula semut di Desa Hargorojo belum mencapai tingkat efisiensi teknis. Secara 

simultan, faktor produksi berpengaruh signifikan terhadap jumlah produksi gula 

semut. Secara parsial, variabel bahan baku dan bahan bakar berpengaruh signifikan 

terhadap jumlah produksi gula semut, sedangkan variabel jumlah pohon dan luas 

lahan tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah produksi gula semut.  

 

Kata Kunci : Produksi, Gula Semut, Efisiensi  
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine how the efficiency and influence of the use of 

production factors in the home industry of coconut sugar in Hargorojo Village, 

Bagelen District, Purworejo Regency. The data used are primary data by filling out 

questionnaires to respondents. The analytical tool used is Stochastic Frontier 

Analysis (SFA) and multiple linear regression analysis with the help of Frontier 4.1 

and Eviews 10 software. The population of coconut sugar craftsmen is 111 people 

and 53 samples are taken. The results showed that the use of coconut sugar 

production factors in Hargorojo Village had not yet reached the level of technical 

efficiency. Simultaneously, production factors have a significant effect on the 

amount of coconut sugar production. Partially, the raw material and fuel variables 

have a significant effect on the amount of coconut sugar production, while the 

variable number of trees and land area have no significant effect on the amount of 

coconut sugar production. 

 

Keywords: Production, Coconut Sugar, Efficiency 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan kekayaan alam yang 

melimpah. Kekayaan melimpah yang dimiliki meliputi kekayaan alam 

nabati dan hewani. Mulai dari pertanian, perkebunan, kehutanan semuanya 

termasuk ke dalam kekayaan dan itu semua dimiliki oleh Indonesia. 

Kekayaan alam yang melimpah didukung oleh keadaan geografis Indonesia 

yang terletak di kawasan sub-tropis, sehingga potensi sektor pertanian 

sangat bagus untuk dikembangkan. 

Indonesia terkenal sebagai julukan negara agraris. Hal ini dibuktikan 

dengan hampir sebagian penduduk Indonesia berprofesi sebagai petani. 

Sektor pertanian memiliki kontribusi sangat besar baik bagi masyarakat 

maupun bagi negara. Pertanian mampu memberikan kontribusi terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB), penyerapan tenaga kerja dan penyumbang 

terbesar terhadap ekspor (Bowo, 2010).  

Pada tahun 2016 sektor pertanian, kehutanan dan perikanan berada 

diurutan ketiga yang memiliki kontribusi terhadap PDB sebesar 

1.210.955,50. Pada tahun 2017, kontribusi sektor pertanian, kehutanan dan 

perikanan naik sebesar 47.420,20 dengan jumlah kontribusi terhadap PDB 

sebesar 1.258.372,50. Pada tahun 2018, kontribusi sektor pertanian, 

kehutanan dan perikanan meningkat cukup tinggi dengan angka 
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1.354.957,30. Kemudian pada tahun 2019, kontribusi sektor pertanian, 

kehutanan dan perikanan mengalami penurunan menjadi 1.307.373,90. 

Tabel 1.1 Produk Domestik Bruto Atas Harga Konstan Berdasarkan 

Lapangan Usaha Indonesia Tahun 2016-2019 

Produk Domestik Bruto Menurut Lapangan Usaha 

Sektor 2016 2017 2018 2019 

A. Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 1.210.955,50 1.258.375,70 1.354.957,30 1.307.373,90 

B. Pertambangan dan Penggalian 774.593,10 779.678,40 806.206,20 796.505,00 

C. Industri Pengolahan 2.016.876,90 2.103.466,10 2.276.682,80 2.193.368,40 

D. Pengadaan Listrik dan Gas 100.009,90 101.551,30 111.436,70 107.108,60 

E. Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah dan Daur Ulang 7.634,60 7.985,30 9.005,50 8.429,50 

F. Konstruksi 925.040,30 987.924,90 1.108.425,00 1.048.082,80 

G. Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 1.255.760,80 1.311.746,50 1.440.523,20 1.376.882,90 

H. Transportasi dan Pergudangan 374.843,40 406.679,40 463.254,80 435.381,90 

I. Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 282.823,40 298.129,70 333.358,20 315.068,60 

J. Informasi dan Komunikasi 459.208,10 503.420,70 589.435,20 538.762,70 

K. Jasa Keuangan dan Asuransi 378.279,40 398.971,40 443.041,60 415.620,60 

L. Real Estate 279.500,50 289.568,50 316.837,10 299.648,20 

M,N. Jasa Perusahaan 159.321,70 172.763,80 206.936,20 187.691,10 

O. Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib 319.965,00 326.514,30 365.678,20 349.374,80 

P. Jasa Pendidikan 293.887,60 304.810,80 341.328,50 321.132,20 

Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial 102.490,20 109.497,50 127.506,60 117.325,60 

R,S,T,U. Jasa lainnya 156.507,50 170.174,80 204.998,50 185.431,60 

Sumber: Badan Pusat Statistik 
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Menurut BPS, sektor pertanian terbagi ke dalam 5 subsektor, yaitu 

bahan pangan, tanaman perkebunan, peternakan, kehutanan, dan perikanan. 

Salah satu hasil dari subsektor tanaman perkebunan adalah pohon kelapa. 

Hampir seluruh wilayah di Indonesia ditanami oleh pohon kelapa. Pohon 

kelapa memiliki banyak sekali kegunaan. Tidak hanya dari buahnya saja 

yang bisa dimanfaatkan. Hampir semua bagian dari pohon kelapa memiliki 

nilai manfaat yang cukup besar. Hal itulah yang menjadikan pohon kelapa 

memiliki nilai dengan prospek yang tinggi untuk masa depan. Salah satu 

provinsi dengan perkebunan kelapa terbesar yaitu provinsi Jawa Tengah. 

Pernyataan ini sesuai dengan tabel berikut; 

Tabel 1.2 Luas Area, Produksi dan Produktivitas Kelapa Di Provinsi 

Jawa Tengah Tahun 2016-2020 

Luas Area, Produksi, dan Produktivitas Kelapa Provinsi Jawa Tengah 

Tahun 2016-2020 

Tahun 

Indikator 

Luas Area (Ha) Produksi (Ton) 

Produktivitas 

(Kg/Ha) 

2016 227.522 178.086 1.510 

2017 225.410 158.818 992 

2018 218.436 172.645 1.109 

2019*) 219.135 169.021 1.082 

2020**) 216.783 167.219 1.082 

 Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah 

Dalam tabel di atas dapat dilihat bahwa indikator luas area, produksi 

dan produktivitas mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Pada tahun 

2020 luas area perkebunan kelapa berada pada angka 216.783 Ha dengan 

jumlah produksi perkebunan kelapa sebesar 167.219 ton. Begitu juga untuk 
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produktivitas mengalami penurunan pada tahun 2020 dengan angka 1.082 

Ha/ton.  

Dari data di atas dijelaskan bahwa produktivitas perkebunan kelapa 

mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Hal ini disebabkan oleh 

kebijakan pemerintah terkait pengurangan anggaran peremajaan, khususnya 

disektor perkebunan kelapa. Keputusan ini diikuti dengan tidak adanya 

gerakan nasional (gernas) yang dilakukan untuk mengembalikan kebijakan 

seperti semula. Penurunan produktivitas kelapa juga mengakibatkan 

penurunan produktivitas kelapa di beberapa provinsi, terutama di provinsi 

Jawa Tengah.  

Kabupaten Purworejo merupakan salah satu kabupaten yang 

memiliki luas lahan dan produksi kelapa terbesar di Provinsi Jawa Tengah. 

Perkebunan kelapa rakyat memiliki ciri-ciri lahan yang sempit, 

pemeliharaan seadanya dan tidak berskala komersial. Salah satu perkebunan 

kelapa terbesar adalah kelapa deres. Berikut tabel jumlah produksi tanaman 

untuk komoditi kelapa deres di Kabupaten Purworejo; 

Tabel 1.3 Jumlah Produksi Tanaman Untuk Komoditi Kelapa Deres 

Di Kabupaten Purworejo Tahun 2015-2018 

Jumlah Produksi Tanaman Perkebunan Rakyat Untuk Komoditi 

Kelapa Deres Kabupaten Purworejo Tahun 2015 – 2018  

Tahun Jumlah Produksi (ton) 

2015 18.532,47 

2016 18.671,57 

2017 18.281,62 

2018 18.042,68 

Sumber: Purworejo dalam Angka Tahun 2019, diolah 
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Data di atas menunjukkan jumlah produksi untuk komoditi tanaman 

kelapa deres di kabupaten purworejo tahun 2015 - 2018. Kelapa deres 

merupakan sebutan untuk pohon kelapa yang diambil niranya. Produk yang 

dihasilkan dari kelapa deres yaitu gula semut dan gula cetak. Pada tahun 

2015, jumlah produksi komoditi kelapa deres yang dihasilkan sebesar 

18.532,47 ton. Kemudian, pada tahun 2016 mengalami peningkatan hasil 

produksi komoditi kelapa deres dengan jumlah 18.671,57 ton. Namun pada 

dua tahun berikutnya, jumlah produksi komoditi kelapa deres mengalami 

penurunan, yaitu sebesar 18.281,62 ton pada tahun 2017, dan 18.042,68 ton 

pada tahun 2018.  

Tabel 1.4 Luas Tanaman, Jumlah Produksi, dan Petani Tanaman 

Perkebunan Rakyat Menurut 4 Kecamatan Terbesar Untuk Komoditi 

Kelapa Deres di Kabupaten Purworejo Tahun 2018 

Luas Tanaman, Jumlah Produksi, dan Petani Tanaman Perkebunan 

Rakyat Menurut 4 Kecamatan Terbesar untuk Komoditi Kelapa Deres di 

Kabupaten Purworejo Tahun 2018 

Kecamatan 

Luas Tanaman 

(Ha)  

Produksi 

(ton) Jumlah Petani 

Bagelen  1.493,48 11.051,75 3.154 

Pituruh   118,44 840,92 746 

Grabag 241,5 1.690,50 982 

Purwodadi  136 979,2 1084 

  Sumber: Purworejo dalam Angka Tahun 2019, diolah 

 

Tabel di atas menunjukkan 4 kecamatan dengan luas tanah, produksi 

dan jumlah petani tanaman perkebunan rakyat untuk komoditi kelapa deres 

terbesar di Kabupaten Purworejo, yaitu Kecamatan Bagelen, Kecamatan, 

Pituruh, Kecamatan Grabag Dan Kecamatan Purwodadi. Kelapa deres 
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merupakan istilah untuk pohon kelapa yang diambil niranya. Nira yang 

dihasilkan kemudian dijadikan produk olahan seperti gula cetak maupun 

gula semut. Dari data di atas, didapatkan bahwasanya Kecamatan Bagelen 

memiliki luas lahan perkebunan rakyat komoditi kelapa deres paling luas 

dengan luas lahan sebesar 1.493,48 Ha. Luas lahan ini mampu 

menghasilkan produksi komoditi kelapa deres sebesar 11.051,75 ton dengan 

jumlah petani sebanyak 3.154 petani.  

Pohon kelapa dijuluki dengan pohon kehidupan. Pernyataan ini 

menjelaskan bahwa pohon kelapa memiliki segudang manfaat. Mulai dari 

batang hingga buah semuanya memiliki nilai manfaat dan kegunaan 

masing-masing. Salah satu bagian dari pohon kelapa yang memiliki nilai 

manfaat adalah nira kelapa. Nira dihasilkan dari proses pemotongan ujung 

mayang (tandan bunga kelapa) (Hasanah & Windani, 2019). Nira yang 

dihasilkan kemudian dimanfaatkan dengan cara diolah menjadi sebuah 

produk yaitu gula kelapa.  

Kelapa deres merupakan sebutan untuk kelapa yang diambil 

niranya. Olahan dari nira kelapa yang dimasak dinamakan dengan gula 

kelapa. Awalnya, gula kelapa yang dihasilkan hanya dibuat menjadi gula 

cetak saja. Setelah berkembangnya teknologi dan informasi, olahan dari 

gula kelapa tidak hanya dijadikan sebagai gula cetak, namun juga dijadikan 

sebagai gula semut. Bisa dibilang gula semut merupakan hasil inovasi baru 

olahan dari gula kelapa. Gula semut merupakan sebuah olahan gula merah 

dalam bentuk bubuk. Penamaan gula semut sendiri dikarenakan bentuk dari 
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gula semut yang menyerupai sarang semut. Bahan utama dalam pembuatan 

gula semut ini adalah nira baik dari pohon aren maupun pohon kelapa. Nama 

lain dari gula semut yang akrab di masyarakat adalah gula kristal. 

Pengolahan gula semut dilakukan seperti halnya pembuatan gula merah 

pada biasanya. Inisiatif pembuatan gula semut ini diharapkan mampu 

meningkatkan daya saing gula semut di pasar1. Pemerintah daerah terus 

mendorong masyarakat untuk meningkatkan usaha gula semut ini. Hal ini 

didukung dengan permintaan yang meningkat di pasar ekspor. Selain itu, 

produksi dari gula semut sendiri juga sangat mudah dilakukan karena 

banyaknya pohon kelapa yang tersebar di Kabupaten Purworejo2.   

Kegiatan pengolahan tidak bisa terlepas dari yang namanya proses 

produksi. Proses produksi adalah suatu kegiatan atau proses yang meliputi 

pengolahan faktor-faktor produksi agar memiliki nilai tambah serta manfaat 

secara ekonomi (Wibowo & Nugroho, 2018). Dalam proses produksi 

diperlukan beberapa faktor-faktor produksi yang cukup untuk memenuhi 

kebutuhan produksi sesuai permintaan pasar. Faktor-faktor produksi juga 

menjadi salah satu faktor-faktor utama kesuksesan sebuah produksi. 

Semakin banyak dan baik faktor produksi yang baik, maka produksi yang 

dihasilkan juga akan semakin berkualitas.  

Terdapat beberapa faktor kesuksesan sebuah produksi salah satunya 

adanya faktor produksi yang memadai. Di antara faktor-faktor produksi 

                                                
1 https://purworejokab.go.id/web/gula-semut.html Diakses pada 31 Maret 2020 pukul 14.20 
2 https://dinkop-umkm.jatengprov.go.id/berita/195-desa-miskin-ini-berpotensi-hasilkan-10-ton-
gula-semut-untuk-diekspor Diakses pada 31 Maret 2020 pukul 14.45 

https://purworejokab.go.id/web/gula-semut.html
https://dinkop-umkm.jatengprov.go.id/berita/195-desa-miskin-ini-berpotensi-hasilkan-10-ton-gula-semut-untuk-diekspor
https://dinkop-umkm.jatengprov.go.id/berita/195-desa-miskin-ini-berpotensi-hasilkan-10-ton-gula-semut-untuk-diekspor
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tersebut adalah modal, bahan baku, dan tenaga kerja. Dari semua faktor-

faktor industri yang dibutuhkan, modal adalah faktor produksi pokok. Bisa 

dibilang suatu produksi tidak akan berjalan tanpa adanya modal. Menurut 

Bilias (2008:23), modal adalah salah satu faktor produksi terpenting dan 

sebagai kunci kesuksesan suatu industri dalam melakukan produksi. 

Penambahan modal yang semakin banyak akan semakin memperbanyak 

produksi yang dihasilkan (Sumolang, Rotinsulu, & Engka, 2019). 

Selanjutnya dalam proses produksi diperlukan adanya ketepatan 

dalam penggunaan faktor-faktor produksi. Artinya faktor produksi yang 

digunakan harus sesuai dengan jumlah produksi yang akan dihasilkan. 

Artinya tidak terlalu kurang atau terlalu berlebihan. Menurut Doll dan 

Orazem (1984) efisiensi adalah suatu metode untuk menghasilkan suatu 

produksi dengan hasil maksimal dengan faktor produksi yang terbatas. 

Dalam konsep ini, mereka membagi efisiensi ke dalam tiga jenis, yakni 

efsiensi teknis, efisiensi harga dan efisiensi ekonomi (Panjaitan, Lubis, & 

Hashim, 2014).  

Penelitian yang dilakukan oleh Kutut Abi Prasidi dengan judul 

“Analisis Efisiensi dan Faktor-Faktor Produksi Industri Mikro Genteng 

Desa Kedawung” menggunakan metode analisis regresi linear berganda dan 

analisis Stochastic Frontier Analysis (SFA). Dalam penelitian ini diperoleh 

hasil bahwa industri mikro genteng di kebumen belum mencapai tingkat 

efisiens, baik efisiensi teknis, efisiensi harga maupun efisiensi ekonomi. Hal 

ini menunjukkan bahwa perlu adanya perubahan dalam faktor produksi 
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sehingga dihasilkan produksi yang efisien baik secara teknis, harga dan 

ekonomi.  

Dari penjelasan latar belakang yang sudah tersampaikan, penulis 

bermaksud untuk meneliti hal yang serupa dalam hal efisiensi produksi. 

Namun, kali ini penulis akan melakukan penelitian terkait efisiensi faktor 

produksi pada sektor industri gula semut di Desa Hargorojo Kecamatan 

Bagelen Kabupaten Purworejo. Industri rumah tangga gula semut dipilih 

karena merupakan salah satu produk unggulan di Kabupaten Purworejo dan 

industri dengan prospek ekspor yang tinggi. Adapun judul penelitian yang 

dipilih adalah “Analisis Efisiensi dan Faktor-Faktor Produksi Industri 

Rumah Tangga Gula Semut di Desa Hargorojo Kecamatan Bagelen 

Kabupaten Purworejo”.  

B. Rumusan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang yang sudah disampaikan, maka dapat 

diambil beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat efisiensi teknis dalam penggunaan faktor-faktor 

produksi pada industri rumah tangga gula semut di Desa Hargorojo 

Kecamatan Bagelen Kabupaten Purworejo? 

2. Bagaimana faktor produksi bahan baku mempengaruhi hasil 

produksi industri rumah tangga gula semut di Desa Hargorojo 

Kecamatan Bagelen Kabupaten Purworejo? 
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3. Bagaimana faktor produksi bahan bakar mempengaruhi hasil 

produksi industri rumah tangga gula semut di Desa Hargorojo 

Kecamatan Bagelen Kabupaten Purworejo? 

4. Bagaimana faktor produksi jumlah pohon mempengaruhi hasil 

produksi industri rumah tangga gula semut di Desa Hargorojo 

Kecamatan Bagelen Kabupaten Purworejo? 

5. Bagaimana faktor produksi luas tanah mempengaruhi hasil produksi 

industri rumah tangga gula semut di Desa Hargorojo Kecamatan 

Bagelen Kabupaten Purworejo? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, berikut 

tujuan dari penelitian ini: 

1. Menjelaskan efisiensi teknis pada faktor produksi industri rumah 

tangga gula semut di Desa Hargorojo Kecamatan Bagelen 

Kabupaten Purworejo 

2. Menjelaskan pengaruh faktor produksi bahan baku terhadap hasil 

produksi pada industri rumah tangga gula semut di Desa Hargorojo 

Kecamatan Bagelen Kabupaten Purworejo  

3. Menjelaskan pengaruh faktor produksi bahan bakar  terhadap hasil 

produksi pada industri rumah tangga gula semut di Desa Hargorojo 

Kecamatan Bagelen Kabupaten Purworejo 
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4. Menjelaskan pengaruh faktor produksi jumlah pohon terhadap hasil 

produksi pada industri rumah tangga gula semut di Desa Hargorojo 

Kecamatan Bagelen Kabupaten Purworejo 

5. Menjelaskan pengaruh faktor produksi luas tanah terhadap hasil 

produksi pada industri rumah tangga gula semut di Desa Hargorojo 

Kecamatan Bagelen Kabupaten Purworejo 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini untuk beberapa pihak sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini yaitu 

mendapatkan wawasan dan pengetahuan seputar industri dan 

industri gula semut khususnya. Penelitian ini juga menambah 

hubungan dengan masyarakat dan pemerintah daerah. Tidak hanya 

itu, penelitian ini juga mampu mengembangkan ilmu atau teori-teori 

yang telah penulis dapatkan selama di bangku perkuliahan.  

2. Bagi Akademisi 

Adanya penelitian ini, diharapkan mampu menjadi bahan 

pertimbangan untuk penelitian-penelitian selanjutnya dalam bidang 

yang sama. Manfaat lain bagi akademisi yaitu menambah koleksi 

hasil penelitian dan pembuktian bagi akademisi akan hasil penelitian 

yang berkualitas.  
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3. Bagi Obyek Penelitian 

Manfaat yang didapat bagi obyek penelitian atau pelaku 

usaha adalah memberikan pemahaman bagi mereka tentang 

bagaimana proses produksi yang baik dan mendorong mereka untuk 

bisa menghasilkan produk yang efisien serta mampu 

mengembangkan usaha menjadi lebih baik. 

4. Bagi Pemerintah Daerah 

Manfaat bagi pemerintah daerah yaitu sebagai suatu acuan 

untuk memajukan perekonomian daerah melalui sektor industri gula 

semut. Penelitian ini juga mampu memberikan pemahaman terkait 

produksi dan mampu menjadi acuan dalam pengambilan kebijakan 

terkait produksi yang baik lagi ke depannya.  

E. Sistematika Pembahasan  

Adapun sistematika pembahasan yang diguanakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut; 

BAB I merupakan bab pendahuluan dalam penelitian. Bab ini berisi 

latar belakang masalah atau alasan penulis melakukan sebuah penelitian. 

Bab ini juga berisi tujuan penelitian dan manfaat penelitian bagi penulis, 

akademisi dan masyarakat. 

BAB II berupa tinjauan pustaka yang mencakup landasan teori yang 

terkait dengan tema penelitian. Bab ini juga menjelaskan bagaimana 

kerangka pemikiran dan pengembangan hipotesis yang diperkuat dengan 

adanya penelitian-penelitian terdahulu.  
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BAB III berisi metode penelitian mulai dari jenis penelitian, sumber 

dan jenis data, populasi dan sampel. Bab ini juga menjelaskan teknik atau 

metode apa saja yang digunakan dalam penelitian untuk menentukan 

bagaimana hasil dari analisis. 

BAB IV berisi hasil penelitian dan pembahasan penelitian. Hasil 

penelitian diperoleh dari metode analisis yang digunakan seperti hasil 

analisis regresi, analisis efisiensi. Dari hasil penelitian yang sudah 

dilakukan, kemudian dapat diketahui bagaimana pengaruh setiap variabel 

independen terhadap variabel dependen yang kemudian dijelaskan dalam 

pembahasan dan dikaitkan dengan teori ekonomi dan penelitian sebelumnya 

yang mendukung argumen hasil penelitian.    

BAB V berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan 

jawaban akhir dari rumusan masalah dan saran berisi tentang implikasi hasil 

penelitian untuk merumuskan sebuah kebijakan yang lebih baik ke 

depannya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, penulis menemukan beberapa 

kesimpulan sebaga berikut; 

1. Faktor produksi industri rumah tangga gula semut di Desa 

Hargorojo belum mencapai tingkat efisiensi teknis (koefisien = 1).  

2. Faktor produksi bahan baku berpengaruh positif signifikan terhadap 

hasil produksi industri rumah tangga gula semut di Desa Hargorojo 

3. Faktor produksi bahan bakar berpengaruh positif signifikan terhadap 

hasil produksi industri rumah tangga gula semut di Desa Hargorojo 

4. Faktor produksi jumlah pohon tidak berpengaruh signifikan 

terhadap hasil produksi industri rumah tangga gula semut di Desa 

Hargorojo 

5. Faktor produksi luas lahan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

hasil produksi industri rumah tangga gula semut di Desa Hargorojo 

B. Saran  

1. Faktor-faktor produksi gula semut belum mencapai tingkat efisiensi 

teknis. Oleh karena itu, perlu adanya pengoptimalan kembali dalam 

memanfaatkan faktor-faktor produksi yang digunakan untuk 

menghasilkan produksi yang maksimal dan efisien. Dalam rangka 

memaksimalkan penggunaan faktor produksi yang digunakan, peran 

serta pemerintah daerah sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Di 



90 

 

 

antara kebijakan yang bisa dilakukan yaitu kegiatan pembinaan 

terhadap masyarakat secara langsung dengan melakukan beberapa 

program. Di antara program yang diusulkan oleh penulis antara lain, 

kegiatan pemberdayaan sumber daya manusia dengan penyuluhan 

secara rutin terhadap petani gula semut, kegiatan peremajaan dalam 

perawatan pohon kelapa. Kegiatan-kegiatan ini diharapkan mampu 

dilaksanakan oleh pemerintah untuk dapat membantu para petani 

dalam meningkatkan kualitas produksi gula semut yang dihasilkan, 

serta mampu meningkatkan keuntungan bagi masyarakat. 
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